
  
 Jurnal Pemimpin Bisnis Inovatif 

Volume 4 Nomor 4 Juli 2026 
 e-ISSN : 3046-8841, p-ISSN 3047-0226, Hal 21-37 

DOI: https://doi.org/10.61132/jpbi.v4i4.1762 
Tersedia: https://ejournal.arimbi.or.id/index.php/JPBI 

Naskah Masuk: 15 Agustus 2026;  Revisi: 10 September 2026; Diterima: 07 Oktober 2026; Terbit: 09 Oktober 

2026 

 

Peran Talenta Kecerdasan Buatan dalam Membangun Keunggulan 

Kompetitif 
(Sebuah Tinjauan Literatur Sistematis) 

 

 Delia Septi Catur Farawati1*, Melinda Kusuma Putri2, Nisrina Ainul Kamila 

Ariyanti3, Ananda Celosia4, Mochammad Isa Anshori5 
1-5 Universitas Trunodjoyo Madura, Indonesia 

Email: deliasect22@gmail.com 1*, melindaputri868@gmail.com 2, airynee.06@gmail.com 3, 

anandacelosia@gmail.com 4 , isa.anshori@trunojoyo.ac.id 5 

 

*Penulis Korespondensi: deliasect22@gmail.com 

 
Abstract: The rapid development of artificial intelligence (AI) has transformed organizational processes and 

increased the demand for talent with specialized knowledge and skills to integrate AI into business activities. 

This study aims to examine the role of artificial intelligence talent in building organizational competitive 

advantage. The research employs a systematic literature review (SLR) by identifying, evaluating, and 

synthesizing relevant national and international studies on AI talent, AI skills, human capital, innovation, 

organizational performance, and competitive advantage. The findings indicate that AI talent contributes to 

competitive advantage through innovation, productivity improvement, data-driven decision-making, knowledge 

utilization, and organizational AI capabilities. Furthermore, AI talent requires not only technical expertise but 

also analytical, collaborative, and business-oriented competencies. Theoretically, this study positions AI talent 

as a strategic human capital resource within the Resource-Based View and Dynamic Capabilities perspectives. 

Practically, the findings emphasize the importance of strategic recruitment, continuous upskilling and reskilling, 

and knowledge sharing to optimize AI talent. Overall, AI talent plays an important role in transforming 

technological capabilities into sustainable competitive advantage. 
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Abstrak: Perkembangan pesat kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah mengubah proses organisasi 

dan meningkatkan kebutuhan terhadap talenta yang memiliki pengetahuan serta keterampilan khusus dalam 

mengintegrasikan AI ke dalam aktivitas bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Artificial 

Intelligence Talent dalam membangun keunggulan kompetitif organisasi. Penelitian menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR) dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian nasional 

maupun internasional yang relevan mengenai AI talent, AI skills, human capital, inovasi, kinerja organisasi, dan 

keunggulan kompetitif. Hasil sintesis menunjukkan bahwa AI talent berkontribusi terhadap keunggulan 

kompetitif melalui peningkatan inovasi, produktivitas, pengambilan keputusan berbasis data, pemanfaatan 

pengetahuan, dan pengembangan kapabilitas AI organisasi. AI talent tidak hanya membutuhkan kompetensi 

teknis, tetapi juga kemampuan analitis, kolaboratif, dan pemahaman bisnis. Secara teoritis, penelitian ini 

menempatkan AI talent sebagai sumber daya manusia strategis dalam perspektif Resource-Based View dan 

Dynamic Capabilities. Secara praktis, hasil penelitian menekankan pentingnya rekrutmen strategis, upskilling, 

reskilling, dan berbagi pengetahuan untuk mengoptimalkan AI talent dalam mendukung keunggulan kompetitif 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: AI Skills; Artificial Intelligence Talent; Human Capital; Inovasi; Keunggulan Kompetitif. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) yang semakin pesat telah mendorong 

perubahan fundamental dalam lingkungan bisnis dan pengelolaan sumber daya manusia. 

Penerapan AI tidak lagi terbatas pada aktivitas otomatisasi, tetapi telah berkembang dalam 

analisis data, pengambilan keputusan, pengembangan produk, pelayanan pelanggan, hingga 

pengelolaan sumber daya manusia. Kondisi tersebut mendorong organisasi untuk tidak hanya 
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berinvestasi pada teknologi, tetapi juga mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan AI secara strategis. Kebutuhan terhadap 

Artificial Intelligence Talent semakin meningkat karena kemampuan organisasi dalam 

memperoleh manfaat dari teknologi AI sangat berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia 

yang mengelolanya. Perkembangan AI, Big Data, dan otomatisasi turut mengubah kebutuhan 

kompetensi serta pola pengelolaan SDM di era digital (Pratama et al., 2023; Jatobá et al., 

2023). Integrasi AI dalam pengembangan sumber daya manusia juga memberikan peluang 

sekaligus tantangan bagi organisasi dalam mempersiapkan kompetensi tenaga kerja yang 

sesuai dengan perubahan teknologi (Sulistiarini & Anshori, 2025). 

Meskipun kebutuhan terhadap AI talent semakin meningkat, terdapat kesenjangan 

antara perkembangan teknologi AI dengan kesiapan organisasi dalam mengoptimalkan 

sumber daya manusia yang menguasainya. Kepemilikan teknologi AI tidak secara otomatis 

menghasilkan keunggulan kompetitif karena teknologi yang sama dapat digunakan oleh 

berbagai organisasi. Organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang mampu 

mengintegrasikan teknologi dengan pengetahuan, pengalaman, dan kebutuhan bisnis untuk 

menghasilkan nilai strategis. Penelitian mengenai pengembangan kompetensi SDM 

menunjukkan pentingnya peningkatan kemampuan tenaga kerja dalam menghadapi perubahan 

teknologi dan kebutuhan organisasi (Septiana et al., 2023). Selain itu, pemanfaatan AI dalam 

pengelolaan SDM dapat memberikan peluang peningkatan efektivitas, tetapi juga 

membutuhkan kesiapan manusia dalam mengelola perubahan tersebut (Sulistiarini & Anshori, 

2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa AI talent dapat menjadi penghubung antara investasi 

teknologi dan kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai. 

Perubahan teknologi AI juga memengaruhi praktik pengelolaan talenta dalam 

organisasi. AI mulai digunakan dalam proses rekrutmen dan seleksi untuk meningkatkan 

efisiensi, tetapi penerapannya tetap menghadapi persoalan terkait bias, transparansi, dan 

keterbatasan dalam memahami karakteristik manusia (Juhari, Anshori, & Safrizal, 2024). 

Transparansi algoritmik dan peran pemimpin SDM menjadi penting untuk memastikan bahwa 

penggunaan AI dalam pengelolaan talent tetap memperhatikan aspek keadilan dan tanggung 

jawab organisasi (Wulandari et al., 2026). Di sisi lain, analisis data dan AI juga dapat 

digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan, pengelolaan talenta, serta retensi 

karyawan (Suwandita et al., 2023). Hal tersebut memperlihatkan bahwa AI talent tidak hanya 

membutuhkan keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan analitis, pengambilan keputusan, 

dan pemahaman terhadap kebutuhan organisasi. 
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Pendekatan konseptual dalam kajian ini mengintegrasikan perspektif Resource-Based 

View (RBV) dan Dynamic Capabilities untuk menjelaskan hubungan antara AI talent dan 

keunggulan kompetitif. Dalam perspektif RBV, sumber daya manusia dapat menjadi sumber 

keunggulan kompetitif apabila memiliki nilai strategis dan sulit ditiru oleh pesaing. AI talent 

memiliki potensi tersebut melalui kombinasi pengetahuan teknis, kemampuan analitis, 

pengalaman, dan kemampuan mengintegrasikan AI dengan kebutuhan organisasi. Sementara 

itu, perspektif Dynamic Capabilities menjelaskan kemampuan organisasi dalam 

mengembangkan, mengintegrasikan, dan mengonfigurasi kembali sumber daya untuk 

menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Perubahan teknologi juga menuntut organisasi 

untuk menyesuaikan budaya, interaksi, dan kemampuan SDM agar transformasi digital dapat 

berjalan secara efektif (Hidayah et al., 2023). Dengan demikian, AI talent dapat berperan 

sebagai kapabilitas strategis yang mendukung inovasi, produktivitas, pengambilan keputusan, 

dan kemampuan adaptasi organisasi (Pratama et al., 2023; Junaidi et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Artificial Intelligence Talent dalam 

membangun dan memperkuat competitive advantage organisasi berdasarkan penelitian 

terdahulu. Secara spesifik, penelitian ini mengkaji perkembangan penelitian mengenai AI 

talent, kompetensi yang membentuk AI talent, mekanisme AI talent dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif, serta faktor yang mendukung dan menghambat kontribusinya terhadap 

organisasi. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian nasional maupun internasional 

yang relevan. Pendekatan tersebut digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

sistematis mengenai hubungan antara AI talent dan keunggulan kompetitif serta 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih terbuka. Penelitian mengenai AI talent 

pada tingkat organisasi juga mulai menunjukkan keterkaitan antara keberadaan talenta AI dan 

nilai perusahaan (Jiang et al., 2026). Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada sintesis 

AI talent sebagai sumber daya manusia strategis yang menghubungkan kemampuan teknologi 

dengan penciptaan competitive advantage. Dengan mengintegrasikan perspektif RBV dan 

Dynamic Capabilities, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman mengenai 

bagaimana AI talent dapat dikembangkan menjadi kapabilitas strategis yang mendukung 

inovasi, pemanfaatan pengetahuan, dan keberlanjutan keunggulan kompetitif organisasi. 
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2. KAJIAN PUSTAKA 

Landasan teoretis utama dalam penelitian ini berpijak pada integrasi Resource-Based 

View (RBV) dan Dynamic Capabilities yang dikontekstualisasikan dalam manajemen sumber 

daya manusia strategis. Perspektif RBV memandang bahwa keunggulan kompetitif organisasi 

dapat dibangun melalui pengelolaan sumber daya internal yang memiliki nilai strategis, relatif 

langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan oleh pesaing (Barney, 1991). Dalam konteks 

transformasi digital, Artificial Intelligence Talent dapat diposisikan sebagai sumber daya 

strategis karena tidak hanya mencakup penguasaan teknologi AI, tetapi juga kombinasi 

pengetahuan, keterampilan analitis, kemampuan pemecahan masalah, kreativitas, dan 

pemahaman terhadap kebutuhan bisnis. Pengembangan kompetensi tersebut menjadi semakin 

penting seiring dengan meningkatnya penggunaan AI, Big Data, dan otomatisasi yang 

mengubah kebutuhan kompetensi sumber daya manusia dalam organisasi (Pratama et al., 

2023). Sementara itu, perspektif Dynamic Capabilities menjelaskan kemampuan organisasi 

dalam mengintegrasikan, mengembangkan, dan mengonfigurasi kembali sumber daya agar 

mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan bisnis. Integrasi kedua perspektif 

tersebut menempatkan AI talent bukan sekadar sebagai individu yang memiliki keterampilan 

teknologi, tetapi sebagai sumber daya manusia strategis yang dapat dikembangkan menjadi 

kapabilitas organisasi untuk mendukung inovasi, adaptasi, dan penciptaan keunggulan 

kompetitif. 

Pemetaan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian mengenai AI dan sumber 

daya manusia telah berkembang dalam berbagai arah, tetapi masih tersebar pada fokus yang 

berbeda. Sebagian penelitian membahas pengaruh Artificial Intelligence, Big Data, dan 

otomatisasi terhadap kinerja sumber daya manusia, sedangkan penelitian lainnya menekankan 

pentingnya pengembangan kompetensi SDM dalam menghadapi perubahan teknologi 

(Pratama et al., 2023; Septiana et al., 2023). Penelitian mengenai integrasi AI dalam 

pengembangan SDM juga menunjukkan bahwa teknologi tersebut menghadirkan peluang 

peningkatan efektivitas sekaligus tuntutan terhadap kompetensi baru tenaga kerja (Sulistiarini 

& Anshori, 2025). Dalam pengelolaan talenta, AI mulai dimanfaatkan dalam proses rekrutmen 

dan seleksi, meskipun penerapannya tetap berkaitan dengan persoalan bias, transparansi, dan 

keterbatasan algoritma dalam memahami karakteristik manusia (Juhari, Anshori, & Safrizal, 

2024). Penelitian lainnya memperlihatkan bahwa analisis data dan AI dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung pengambilan keputusan SDM, pengelolaan talenta, serta retensi karyawan 

(Suwandita et al., 2023). Rangkaian penelitian tersebut memberikan dasar bahwa AI telah 

memasuki berbagai aktivitas pengelolaan sumber daya manusia, tetapi pembahasannya masih 
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lebih banyak diarahkan pada teknologi, proses, dan fungsi SDM dibandingkan pada AI talent 

sebagai sumber daya strategis organisasi. 

Identifikasi research gap menunjukkan adanya kesenjangan antara kajian mengenai 

kemampuan manusia dalam menggunakan AI dengan kajian mengenai bagaimana 

kemampuan tersebut menghasilkan keunggulan kompetitif organisasi. Penelitian terdahulu 

telah menjelaskan pentingnya kompetensi digital, AI, otomatisasi, dan pengembangan SDM, 

tetapi hubungan antara AI talent sebagai sumber daya manusia strategis dan competitive 

advantage masih belum terintegrasi secara komprehensif. Kondisi tersebut menjadi penting 

karena kepemilikan teknologi AI saja belum menjelaskan kemampuan suatu organisasi dalam 

menghasilkan nilai yang berbeda dari pesaing. Organisasi membutuhkan individu yang 

mampu menghubungkan teknologi dengan pengetahuan organisasi, proses bisnis, 

pengambilan keputusan, dan kebutuhan pasar. Selain itu, penerapan AI dalam pengelolaan 

SDM menunjukkan bahwa keberhasilan teknologi tetap berkaitan dengan kesiapan manusia, 

kepemimpinan, tata kelola, dan kemampuan organisasi dalam mengelola perubahan (Juhari et 

al., 2024; Wulandari et al., 2026). Perubahan teknologi juga membawa perubahan terhadap 

budaya organisasi dan pola interaksi antarpegawai sehingga pengembangan kemampuan 

manusia menjadi bagian penting dalam proses transformasi organisasi (Hidayah et al., 2023). 

Dengan demikian, masih diperlukan kajian yang secara sistematis menghubungkan 

kompetensi AI talent dengan mekanisme penciptaan nilai dan keunggulan kompetitif 

organisasi. 

Artikel ini menempati posisi untuk mengisi celah tersebut dengan menempatkan AI 

talent sebagai penghubung antara teknologi AI dan penciptaan keunggulan kompetitif. 

Kontribusi kajian tidak diarahkan hanya untuk mengidentifikasi keterampilan yang 

dibutuhkan oleh tenaga kerja dalam penggunaan AI, tetapi juga untuk menjelaskan bagaimana 

kompetensi tersebut dapat dikonversi menjadi nilai strategis bagi organisasi. AI talent dapat 

berkontribusi melalui kemampuan menghasilkan inovasi, meningkatkan produktivitas, 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data, mengembangkan pengetahuan, serta 

membantu organisasi beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Integrasi antara 

kemampuan individu dan kapabilitas organisasi menjadi penting karena kompetensi AI yang 

dimiliki seorang individu belum tentu menghasilkan manfaat organisasi apabila tidak 

didukung oleh proses, budaya, kepemimpinan, dan strategi yang sesuai. Dalam konteks 

tersebut, pengembangan sumber daya manusia menjadi bagian dari strategi organisasi dalam 

memperoleh manfaat dari perkembangan AI (Sulistiarini & Anshori, 2025). Peran 

kepemimpinan dan pengelolaan organisasi juga diperlukan untuk memastikan bahwa 
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perubahan teknologi dapat diarahkan pada peningkatan kinerja dan penciptaan nilai (Junaidi 

et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini memandang AI talent sebagai bagian dari sumber 

daya strategis yang potensial untuk dikembangkan menjadi kapabilitas organisasi. 

Perkembangan pendekatan dalam literatur AI dan SDM menunjukkan bahwa 

hubungan antara manusia dan teknologi semakin dipahami sebagai hubungan yang bersifat 

komplementer. AI dapat membantu organisasi mengolah informasi, mengotomatisasi aktivitas 

tertentu, dan meningkatkan kecepatan proses pengambilan keputusan, tetapi manusia tetap 

memiliki peran dalam memberikan interpretasi, menentukan tujuan, menyelesaikan persoalan 

kompleks, serta menghubungkan teknologi dengan konteks bisnis. Perspektif tersebut 

memperkuat relevansi RBV karena pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kemampuan 

adaptasi yang melekat pada AI talent dapat menjadi sumber daya bernilai ketika 

dikombinasikan dengan sumber daya organisasi lainnya. Pada saat yang sama, Dynamic 

Capabilities memberikan penjelasan mengenai bagaimana organisasi dapat mengembangkan 

kembali kompetensi tersebut sejalan dengan perubahan teknologi yang berlangsung cepat. 

Pengembangan kompetensi SDM menjadi semakin penting karena kebutuhan organisasi 

terhadap keterampilan tenaga kerja juga mengalami perubahan akibat perkembangan 

teknologi (Septiana et al., 2023). Dalam proses tersebut, kepemimpinan, budaya organisasi, 

dan kemampuan mengelola perubahan menjadi faktor yang turut menentukan bagaimana 

teknologi dan sumber daya manusia dapat diintegrasikan dalam aktivitas organisasi (Hidayah 

et al., 2023; Junaidi et al., 2023). Dengan demikian, kajian AI talent perlu memperhatikan 

bukan hanya kemampuan teknis individu, tetapi juga kemampuan organisasi dalam 

mengembangkan dan memanfaatkan kompetensi tersebut secara berkelanjutan. 

Sintesis konseptual dari kajian pustaka ini menunjukkan bahwa hubungan antara AI 

talent dan competitive advantage dapat dipahami melalui keterkaitan antara kompetensi 

individu, kapabilitas organisasi, dan penciptaan nilai. Pada tingkat individu, AI talent 

mencakup pengetahuan mengenai AI, keterampilan teknis, kemampuan analitis, pemecahan 

masalah, kreativitas, kolaborasi, serta pemahaman terhadap bisnis. Pada tingkat organisasi, 

kompetensi tersebut perlu diintegrasikan dengan sumber daya, proses kerja, budaya, 

kepemimpinan, dan strategi agar dapat menghasilkan kapabilitas yang bernilai. Selanjutnya, 

kapabilitas tersebut dapat diwujudkan melalui inovasi, peningkatan produktivitas, 

pengambilan keputusan berbasis data, pemanfaatan pengetahuan, dan kemampuan adaptasi 

yang pada akhirnya berhubungan dengan penciptaan keunggulan kompetitif. Penelitian 

terbaru mengenai AI talent juga mulai menghubungkan kemampuan organisasi memperoleh 

talenta AI dengan nilai perusahaan, menunjukkan bahwa perhatian terhadap AI talent mulai 
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bergerak dari perspektif kompetensi tenaga kerja menuju perspektif nilai strategis organisasi. 

Dengan demikian, kajian ini menempatkan AI talent sebagai sumber daya manusia strategis 

yang dapat dikembangkan menjadi kapabilitas organisasi untuk mendukung penciptaan 

keunggulan kompetitif, sekaligus menjadi dasar bagi SLR untuk memetakan bukti penelitian 

mengenai mekanisme, faktor pendukung, dan kondisi yang memengaruhi hubungan tersebut. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Strategi penelitian yang diterapkan dalam artikel ini adalah Systematic Literature 

Review (SLR), sebuah pendekatan metodologis yang memungkinkan identifikasi, evaluasi, 

dan sintesis berbagai literatur dari penelitian terdahulu untuk membangun pemahaman holistik 

tentang peran Artificial Intelligence Talent dalam membangun keunggulan kompetitif. 

Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya dalam mensintesis literatur yang bersifat teoritis 

dan empiris guna menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara 

AI talent, kompetensi sumber daya manusia, kapabilitas organisasi, dan competitive 

advantage. Penggunaan Systematic Literature Review memberikan ruang bagi peneliti untuk 

mengeksplorasi peran AI talent secara kritis melalui tahapan identifikasi masalah, pencarian 

literatur, evaluasi data, analisis data, dan penyajian hasil. Pendekatan ini juga relevan karena 

perkembangan kecerdasan buatan telah meningkatkan kebutuhan organisasi terhadap sumber 

daya manusia yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan kebutuhan bisnis (Sulistiarini 

& Anshori, 2025). 

Sumber data yang digunakan sepenuhnya bersifat sekunder, yang bersumber dari 

literatur ilmiah bereputasi internasional dan nasional. Data dikumpulkan melalui basis data 

akademik global seperti Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan Google Scholar, serta 

database nasional yang terindeks SINTA 1 dan 2. Fokus pencarian diarahkan pada artikel 

jurnal peer-reviewed yang dipublikasikan dalam rentang waktu lima tahun terakhir (2021–

2026) untuk menjamin aktualitas informasi terkait perkembangan kecerdasan buatan, 

kompetensi sumber daya manusia, dan kebutuhan AI talent dalam organisasi. Jenis data yang 

diekstraksi meliputi temuan empiris, model konseptual, dan sintesis teoritis yang berkaitan 

erat dengan Artificial Intelligence Talent, AI skills, human capital, inovasi, kapabilitas 

organisasi, dan competitive advantage. Penelitian mengenai Artificial Intelligence, Big Data, 

dan otomatisasi juga menjadi bagian dari literatur yang digunakan untuk memahami 

perubahan kebutuhan dan pengelolaan sumber daya manusia di era digital (Pratama et al., 

2023). 
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Protokol pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan kombinasi kata 

kunci (string search) berbasis operator Boolean, yaitu: "Artificial Intelligence Talent" AND 

"Competitive Advantage"; serta "AI Talent" AND "Human Capital" AND "Competitive 

Advantage". Kata kunci tambahan yang digunakan adalah "Artificial Intelligence" AND "AI 

Skills" AND "Organizational Performance" serta "Artificial Intelligence" AND "Human 

Resource" AND "Innovation". Teknik pengumpulan data ini didokumentasikan untuk 

memastikan replikabilitas kajian, di mana setiap artikel yang ditemukan kemudian disaring 

berdasarkan relevansi judul dan abstrak. Instrumen pengumpulan data dalam kajian literatur 

ini berupa lembar ekstraksi data (data extraction sheet) yang digunakan untuk mencatat 

identitas artikel, metodologi studi asli, temuan kunci, konsep AI talent yang digunakan, dan 

keterkaitan temuan dengan keunggulan kompetitif. Kajian mengenai penggunaan AI dalam 

proses rekrutmen dan seleksi juga digunakan untuk memperkaya pemahaman mengenai 

perubahan pengelolaan talenta dalam organisasi (Juhari, Anshori, & Safrizal, 2024). 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel jurnal yang membahas 

Artificial Intelligence Talent, AI skills, kompetensi AI, atau kapabilitas sumber daya manusia 

dalam penggunaan AI; (2) studi yang fokus pada aspek inovasi, produktivitas, kinerja 

organisasi, organizational capabilities, atau competitive advantage; (3) publikasi dalam 

bahasa Inggris atau bahasa Indonesia; dan (4) artikel yang memiliki informasi memadai untuk 

mendukung proses analisis dan sintesis. Sebaliknya, kriteria eksklusi diterapkan pada: (1) 

artikel yang hanya membahas aspek teknis atau algoritmik AI tanpa konteks manusia dan 

organisasi; (2) artikel populer, opini, atau tulisan non-ilmiah; serta (3) artikel yang tidak 

memiliki keterkaitan dengan AI talent, sumber daya manusia, kapabilitas organisasi, atau 

keunggulan kompetitif. Pemilihan literatur dilakukan secara ketat untuk memastikan bahwa 

hanya studi yang relevan dengan fokus penelitian yang menjadi dasar sintesis. Pengembangan 

kompetensi sumber daya manusia dalam menghadapi perubahan kebutuhan organisasi juga 

dipertimbangkan sebagai bagian dari literatur yang mendukung pembentukan AI talent 

(Septiana et al., 2023). 

Unit analisis dalam kajian ini adalah narasi dan temuan ilmiah yang terkandung dalam 

literatur terpilih, bukan subjek manusia secara langsung. Sebagai penelitian berbasis literatur, 

subjek kajian difokuskan pada konsep-konsep manajerial dan strategis yang telah diuji atau 

diusulkan dalam berbagai konteks organisasi terkait AI talent, sumber daya manusia, 

kapabilitas organisasi, inovasi, dan keunggulan kompetitif. Evaluasi terhadap kualitas literatur 

dilakukan menggunakan pendekatan kritis untuk menilai kesesuaian tujuan penelitian, 

kejelasan metodologi, kualitas data, ketepatan analisis, dan relevansi temuan terhadap fokus 
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penelitian. Hal ini memastikan bahwa sintesis data yang dilakukan memiliki pijakan 

metodologis yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan dalam ranah akademik. 

Pemanfaatan analisis data dan Artificial Intelligence dalam pengelolaan talenta dan 

pengambilan keputusan sumber daya manusia juga menjadi pertimbangan dalam menilai 

relevansi literatur (Suwandita et al., 2023). 

Teknik analisis data yang diterapkan adalah Analisis Tematik (Thematic Analysis), 

yang melibatkan proses kodifikasi terhadap data literatur untuk mengidentifikasi pola, tema, 

dan kategori utama dalam hubungan antara Artificial Intelligence Talent dan competitive 

advantage. Proses ini mencakup reduksi data, penyajian data dalam bentuk matriks 

komparatif, serta penarikan kesimpulan melalui sintesis naratif (Braun & Clarke, 2021). 

Analisis tematik memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola dan tema dari berbagai sumber 

penelitian serta membandingkan kesamaan maupun perbedaan temuan antarstudi. Untuk 

mendukung ketepatan pengodean dan kategorisasi tema, peneliti menggunakan perangkat 

lunak analisis data kualitatif Mendeley untuk manajemen referensi dan bantuan pengodean 

manual yang terstruktur. Hasil analisis tematik ini kemudian disintesis untuk menjawab 

rumusan masalah mengenai peran AI talent dalam membangun dan memperkuat keunggulan 

kompetitif melalui kompetensi manusia, inovasi, kapabilitas organisasi, dan pemanfaatan 

teknologi AI. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil kajian terhadap literatur menunjukkan bahwa konsep Artificial Intelligence 

Talent belum menggunakan satu istilah yang seragam. Istilah yang ditemukan mencakup AI 

talent, AI skills, AI competencies, AI capability, human AI skills, dan AI human capital. 

Pengembangan kompetensi AI ditempatkan sebagai bagian penting dalam menghadapi 

perubahan kebutuhan sumber daya manusia di era digital (Sulistiarini & Anshori, 2025). 

Perkembangan AI, Big Data, dan otomatisasi juga dikaitkan dengan perubahan kompetensi 

serta kinerja sumber daya manusia (Pratama et al., 2023). Peningkatan kompetensi SDM 

menjadi penting untuk menghadapi perubahan kebutuhan organisasi yang semakin 

dipengaruhi perkembangan teknologi (Septiana et al., 2023). Sementara itu, penelitian 

mengenai AI dalam pengelolaan SDM memperlihatkan bahwa kemampuan AI tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan analitis, adaptasi, 

pengambilan keputusan, dan pemahaman terhadap kebutuhan organisasi. Perbedaan 
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terminologi tersebut menunjukkan bahwa AI talent memiliki cakupan yang lebih luas daripada 

sekadar keterampilan teknis dalam menggunakan teknologi AI. 

Literatur yang dikaji menunjukkan bahwa AI talent berkaitan dengan kemampuan 

organisasi dalam menghasilkan inovasi. Kompetensi AI memungkinkan individu mengolah 

informasi, mengidentifikasi peluang, dan memanfaatkan teknologi untuk menghasilkan solusi 

baru dalam organisasi. Pemanfaatan AI, Big Data, dan otomatisasi dapat mendukung 

perubahan kinerja SDM melalui pemanfaatan teknologi dalam aktivitas organisasi (Pratama 

et al., 2023). Integrasi AI dalam pengembangan SDM juga menciptakan peluang bagi 

organisasi untuk meningkatkan kemampuan tenaga kerja sekaligus menyesuaikannya dengan 

perubahan lingkungan digital (Sulistiarini & Anshori, 2025). Penelitian mengenai AI dan 

organisasi memperlihatkan bahwa kemampuan manusia dalam memahami serta 

mengintegrasikan teknologi menjadi bagian penting dalam proses transformasi digital. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa AI talent dalam literatur tidak hanya diposisikan sebagai tenaga 

kerja yang menguasai teknologi, tetapi juga sebagai sumber kompetensi yang dapat 

mendukung proses inovasi organisasi. 

Selain inovasi, AI talent ditemukan berkaitan dengan pembentukan kapabilitas 

organisasi. Kemampuan individu dalam menggunakan AI memberikan nilai strategis ketika 

kompetensi tersebut dapat diintegrasikan dengan sumber daya, proses, dan tujuan organisasi. 

Analisis data dan AI dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan, pengelolaan 

talenta, serta retensi karyawan (Suwandita et al., 2023). Perkembangan teknologi turut 

memengaruhi budaya organisasi dan pola interaksi antarpegawai sehingga organisasi 

membutuhkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan tersebut (Hidayah et al., 2023). 

Kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya manusia juga memiliki peran dalam mendukung 

kinerja organisasi di tengah perubahan lingkungan kerja (Junaidi et al., 2023). Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa kompetensi AI pada tingkat individu dapat memberikan nilai 

yang lebih luas ketika diintegrasikan ke dalam proses, kepemimpinan, budaya, dan kapabilitas 

organisasi. 

Pada aspek pengelolaan sumber daya manusia, literatur menunjukkan bahwa AI juga 

digunakan untuk mendukung proses manajemen talenta. AI mulai digunakan dalam proses 

rekrutmen dan seleksi karyawan untuk meningkatkan efisiensi proses identifikasi kandidat, 

meskipun penerapannya tetap berkaitan dengan persoalan bias dan pertimbangan manusia 

(Juhari, Anshori, & Safrizal, 2024). Transparansi algoritmik dan peran pemimpin SDM 

menjadi penting dalam memastikan penggunaan AI dalam proses rekrutmen tetap 

memperhatikan aspek keadilan dan tanggung jawab organisasi (Wulandari et al., 2026). 



 
 

e-ISSN : 3046-8841, p-ISSN 3047-0226, Hal 21-37 
 

 

Analisis data dan AI juga dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan talenta dan retensi karyawan 

(Suwandita et al., 2023). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa AI tidak hanya membutuhkan 

talenta dengan kompetensi khusus, tetapi juga telah menjadi bagian dari mekanisme organisasi 

dalam mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengelola talenta. 

Pada hubungan antara AI dan keunggulan kompetitif, penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa manfaat strategis AI bergantung pada kemampuan organisasi dalam 

mengintegrasikan teknologi dengan sumber daya dan aktivitas internal. AI dapat memberikan 

nilai ketika organisasi memiliki sumber daya manusia yang mampu menerjemahkan 

kemampuan teknologi menjadi solusi yang relevan dengan kebutuhan bisnis. AI, Big Data, 

dan otomatisasi berkaitan dengan perubahan kinerja SDM (Pratama et al., 2023), sedangkan 

pengembangan SDM menjadi bagian penting dalam mengoptimalkan peluang yang muncul 

dari integrasi AI (Sulistiarini & Anshori, 2025). Kemampuan teknologi juga perlu didukung 

oleh kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya manusia agar perubahan teknologi dapat 

diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja (Junaidi et al., 2023). Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa keberadaan teknologi AI saja belum menjelaskan terbentuknya 

keunggulan kompetitif, karena diperlukan kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan AI 

dengan sumber daya manusia dan proses bisnis. 

Literatur selanjutnya menunjukkan bahwa hubungan antara AI talent dan keunggulan 

kompetitif dapat berlangsung melalui beberapa mekanisme organisasi. Kompetensi AI dapat 

diterjemahkan menjadi kapabilitas AI, kemudian digunakan untuk mendukung inovasi, 

pengambilan keputusan, produktivitas, pengelolaan pengetahuan, dan adaptasi organisasi. 

Penggunaan analisis data dan AI dapat mendukung pengambilan keputusan serta pengelolaan 

talenta (Suwandita et al., 2023), sedangkan transformasi teknologi juga berkaitan dengan 

perubahan budaya dan interaksi dalam organisasi (Hidayah et al., 2023). Pengembangan 

kompetensi SDM menjadi mekanisme penting karena kemampuan tenaga kerja menentukan 

sejauh mana teknologi dapat digunakan secara efektif untuk menghadapi perubahan 

lingkungan (Septiana et al., 2023). Pada saat yang sama, kepemimpinan berperan dalam 

mengarahkan penggunaan sumber daya dan teknologi agar dapat mendukung tujuan organisasi 

(Junaidi et al., 2023). Pola tersebut menunjukkan bahwa AI talent memberikan nilai strategis 

ketika kompetensinya dapat dihubungkan dengan mekanisme organisasi yang mendukung 

penciptaan dan pemanfaatan pengetahuan serta kemampuan adaptasi. 

Dari sisi karakteristik penelitian, literatur yang dikaji menggunakan pendekatan dan 

unit analisis yang beragam. Penelitian mengenai pengembangan AI dalam SDM berfokus pada 

perubahan kompetensi dan tantangan yang dihadapi tenaga kerja dalam proses transformasi 
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digital (Sulistiarini & Anshori, 2025), sedangkan penelitian mengenai AI, Big Data, dan 

otomatisasi menghubungkannya dengan perubahan kinerja serta pengelolaan sumber daya 

manusia (Pratama et al., 2023). Penelitian lain menggunakan perspektif fungsi SDM untuk 

mengkaji penerapan AI dalam rekrutmen dan seleksi (Juhari, Anshori, & Safrizal, 2024), 

transparansi algoritmik dalam rekrutmen (Wulandari et al., 2026), serta analisis data untuk 

pengelolaan talenta dan retensi karyawan (Suwandita et al., 2023). Selain itu, terdapat 

penelitian yang membahas kompetensi SDM, budaya organisasi, interaksi karyawan, serta 

kepemimpinan sebagai faktor pendukung dalam menghadapi perubahan teknologi (Septiana 

et al., 2023; Hidayah et al., 2023; Junaidi et al., 2023). Keragaman pendekatan tersebut 

menunjukkan bahwa penelitian AI talent berkembang pada beberapa tingkatan analisis, mulai 

dari kompetensi individu, fungsi sumber daya manusia, hingga budaya, kepemimpinan, 

kapabilitas, dan strategi organisasi. 

Pembahasan 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa hubungan antara AI dan keunggulan kompetitif 

semakin banyak dijelaskan melalui kemampuan organisasi dalam mengubah adopsi teknologi 

menjadi inovasi dan peningkatan kinerja. (Shao et al., 2026) menunjukkan bahwa AI 

capability dapat berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif melalui inovasi model bisnis, 

sedangkan (Anh et al., 2026) menunjukkan bahwa tingkat adopsi AI berkaitan dengan inovasi 

model bisnis, keunggulan kompetitif berkelanjutan, dan kinerja perusahaan. Temuan tersebut 

memperkuat pandangan bahwa AI talent memiliki peran penting karena individu dengan 

kompetensi AI menjadi bagian dari sumber daya yang memungkinkan organisasi 

mengembangkan, mengintegrasikan, dan memanfaatkan teknologi secara lebih efektif. 

Dengan demikian, kemampuan teknologi dan kualitas sumber daya manusia perlu dipandang 

sebagai unsur yang saling melengkapi dalam proses penciptaan keunggulan kompetitif. 

Pada tingkat perusahaan, investasi terhadap AI juga berkaitan dengan pertumbuhan 

dan inovasi produk. (Babina et al., 2024) menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan 

investasi AI mengalami pertumbuhan penjualan, tenaga kerja, dan valuasi yang lebih tinggi, 

dengan pertumbuhan tersebut terutama berkaitan dengan peningkatan inovasi produk. 

Penelitian tersebut juga menggunakan human capital berbasis keterampilan AI untuk 

mengidentifikasi investasi AI perusahaan, sehingga menunjukkan pentingnya keberadaan 

tenaga kerja dengan kemampuan AI dalam proses adopsi teknologi. Hasil ini memperlihatkan 

bahwa AI talent tidak hanya berfungsi untuk mendukung pelaksanaan teknologi, tetapi juga 

dapat menjadi bagian dari mekanisme yang memungkinkan perusahaan memperluas peluang 

bisnis melalui inovasi produk dan pengembangan pasar.  
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Keunggulan kompetitif juga berkaitan dengan kemampuan organisasi dalam 

membangun model bisnis yang sesuai dengan karakteristik teknologi AI. (Climent et al., 2024) 

menjelaskan bahwa AI-enabled business models dapat digunakan untuk menciptakan dan 

mengambil nilai ekonomi melalui integrasi AI dengan arsitektur model bisnis, data network 

effects, dan situated use of AI. Perspektif tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan AI tidak 

berhenti pada penggunaan teknologi dalam aktivitas operasional, tetapi dapat memengaruhi 

cara perusahaan menciptakan serta menangkap nilai. Dalam konteks AI talent, kemampuan 

memahami teknologi sekaligus memahami kebutuhan bisnis menjadi penting karena talenta 

AI perlu menerjemahkan kemampuan teknis menjadi solusi yang relevan dengan model bisnis 

organisasi.  

Dari perspektif pembelajaran organisasi, AI capability juga berkaitan dengan 

kemampuan perusahaan dalam membangun daya saing melalui proses pembelajaran dan 

ketahanan organisasi. (Tu et al., 2026) menunjukkan bahwa AI capability dapat meningkatkan 

daya saing perusahaan melalui organizational learning dan organizational resilience sebagai 

mekanisme mediasi. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa manfaat AI tidak hanya berasal 

dari teknologi itu sendiri, tetapi juga dari kemampuan organisasi dalam mempelajari, 

mengadaptasi, dan mempertahankan pemanfaatan teknologi ketika menghadapi perubahan 

lingkungan. AI talent dalam proses tersebut berperan sebagai penghubung antara pengetahuan 

teknologi dan proses pembelajaran organisasi sehingga kompetensi individu dapat 

berkembang menjadi kapabilitas yang lebih luas.  

Pada sisi pengelolaan talenta, perkembangan AI juga mengubah kebutuhan dan 

karakteristik tenaga kerja yang dicari organisasi. (Liu & Wang, 2026) menunjukkan 

berdasarkan lebih dari satu juta lowongan pekerjaan di China bahwa permintaan terhadap AI 

talent semakin terspesialisasi, berorientasi pada kemampuan teknis, serta semakin 

membutuhkan kemampuan komunikasi dan koordinasi, pendidikan, dan pengalaman kerja. 

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa AI talent tidak hanya ditentukan oleh penguasaan 

algoritma atau perangkat AI, tetapi juga oleh kemampuan untuk berkomunikasi, 

berkoordinasi, dan menerapkan pengetahuan dalam konteks organisasi. Kondisi tersebut 

memperkuat kebutuhan organisasi untuk mengembangkan AI talent melalui rekrutmen yang 

tepat, peningkatan kompetensi, serta penyesuaian keterampilan dengan perubahan teknologi.  

Dalam konteks industri jasa, AI human capital juga menunjukkan keterkaitan dengan 

nilai perusahaan. (Agag et al., 2026) menemukan bahwa AI human capital berhubungan positif 

dengan firm value pada perusahaan sektor tourism, travel, and hospitality, serta hubungan 

tersebut lebih kuat pada lingkungan industri yang dinamis dan kompleks. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa investasi terhadap sumber daya manusia yang memiliki kompetensi AI 

dapat menjadi salah satu jalur workforce-centered dalam penciptaan keunggulan berbasis AI. 

Oleh karena itu, pengembangan AI talent perlu mempertimbangkan karakteristik lingkungan 

bisnis karena nilai kompetensi tersebut dapat berbeda sesuai tingkat dinamika, kompleksitas, 

dan kebutuhan industri.  

Secara keseluruhan, hasil sintesis memperlihatkan bahwa AI talent dapat ditempatkan 

dalam rangkaian hubungan antara kompetensi manusia, AI capability, inovasi, pembelajaran 

organisasi, dan keunggulan kompetitif. Literatur menunjukkan bahwa AI talent dapat 

mendukung penciptaan inovasi produk (Babina et al., 2024), pengembangan model bisnis 

berbasis AI (Climent et al., 2024), pembelajaran dan ketahanan organisasi (Tu et al., 2026), 

serta peningkatan nilai perusahaan melalui AI human capital (Agag et al., 2026). Dengan 

demikian, AI talent tidak seharusnya dipahami hanya sebagai tenaga kerja yang memiliki 

kemampuan teknis AI, tetapi sebagai sumber daya strategis yang membantu organisasi 

mengubah teknologi menjadi kapabilitas dan nilai bisnis. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Artificial Intelligence Talent memiliki peran penting dalam membangun 

dan memperkuat keunggulan kompetitif organisasi. AI talent tidak hanya mencerminkan 

kemampuan teknis dalam menggunakan teknologi AI, tetapi juga mencakup kemampuan 

analitis, pemahaman bisnis, adaptasi, kolaborasi, dan kemampuan mengintegrasikan AI ke 

dalam proses organisasi. Hasil sintesis menunjukkan bahwa kontribusi AI talent terhadap 

keunggulan kompetitif berlangsung melalui peningkatan inovasi, produktivitas, pengambilan 

keputusan berbasis data, pengembangan model bisnis, pembelajaran organisasi, dan strategic 

agility. Dalam perspektif Resource-Based View, AI talent dapat menjadi sumber daya strategis 

ketika kompetensi, pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan integrasinya menghasilkan 

nilai yang sulit diperoleh hanya melalui teknologi. Sementara itu, perspektif Dynamic 

Capabilities menunjukkan bahwa AI talent membantu organisasi memperbarui kompetensi 

dan menyesuaikan sumber daya serta proses bisnis terhadap perubahan teknologi dan 

lingkungan pasar. Dengan demikian, keunggulan kompetitif tidak semata-mata ditentukan 

oleh kepemilikan teknologi AI, tetapi oleh kemampuan organisasi dalam mengombinasikan 

teknologi dengan kualitas sumber daya manusia dan kapabilitas organisasi. Pengembangan AI 

talent melalui rekrutmen strategis, pelatihan, upskilling, reskilling, literasi AI, dan budaya 

pembelajaran menjadi bagian penting dalam memastikan investasi AI dapat menghasilkan 
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manfaat organisasi secara berkelanjutan. Berdasarkan temuan tersebut, organisasi disarankan 

untuk mengembangkan AI talent secara sistematis melalui proses rekrutmen yang 

mempertimbangkan kompetensi teknis dan nonteknis, program pengembangan keterampilan, 

serta peningkatan literasi AI pada tingkat manajemen dan karyawan. Organisasi juga perlu 

membangun lingkungan yang mendukung pembelajaran, kolaborasi manusia dan AI, berbagi 

pengetahuan, serta integrasi AI dengan strategi dan proses bisnis agar kompetensi individu 

dapat berkembang menjadi kapabilitas organisasi. Bagi penelitian selanjutnya, kajian empiris 

dapat dilakukan untuk menguji hubungan antara AI talent, AI capability, inovasi, strategic 

agility, dan keunggulan kompetitif secara lebih terukur. Penelitian mendatang juga dapat 

mempertimbangkan perbedaan sektor industri, ukuran organisasi, dan konteks negara untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai mekanisme pengembangan AI talent dan 

kontribusinya terhadap keunggulan kompetitif dalam jangka panjang. 
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